BAB IV

KETFRPADUAN AL QUR'AN ANTARA KETFGASAN DAN KERLENTURAN

Syariat-syarist semawiyah selain Islam biasanya
mencerminkan ketegssan dan keterp#kuan bsik dibidsng furu'!
haupﬁn dibidang ushul, hal ini dapat kita maklumi karensa
sifat lokalitas dan temporernya memang tidak menuntut ada-
nya elastlsitas pada dirinya. Namun seringkali ketegasannya
itu mengarah kepada kebekuan yang melampaul batas.

Akan tetapi seballknya adalah synri'ah wadh'iyah
(undeng-undang buatan manusia) pads umUmnya " mencerminkan
kelenturen dan elastisitas yang tidak mempunyai bstas, ia
.terlalu gampamg berubah dsn sering tidsk memiliki ketetapen

yang"phsti bahkan undang-undang dasar ysng merupaksn induk

gturan-atursn hukum juga tidak luput dari coretan pena
pemerinteh yang sedang'berkuaéa'atau Dewan revolusi atau
paflémen yang sedang terpilih, akibatnya rakyat tidak

mempunyai ketentramsn dan kepastian terhadsp sustu materi
dan kaidah-kaidah hukum tertentu. _

”AgémAIslam sebagai penutup syariat dam . risaslah
samawiyeh tampil dslam dua dimensi secara bersama~sama ,
yaitu ketegasan dan kelenturan. Tengan begitu Islam lalu
menjadi agasma yang semarak dan hidup keksal abadi, ia hidup
seperti kehidupan itu gendiri dan kekal seperti kekalnysa
‘realitas alamiysh dan hukum kehidupan. Ia lahir dalsm

‘Abentuknya yang final dan tahapnya yang sempurna, gseperti
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diproklamirkan psds hari Arafsh melslui firman Allah Swt.
L _ -ut i b&(‘
\_/‘*D v ._____»-[J ~ (G
ST ' “.’ yt(ﬂ

Artinys : v

"Pada hari ini telah Kusempurnaksn untuk kamu aga -
‘mamu dan telah Kucukupksn kepadamu ni 'mat-%u, dan
telah Xuridhai Tslam itu jsdi agama bagimu."1
(Surat Al Maidsh : 3).

Sifet-sifat ysng dimilki Agama Islam ini bukan sesua-
tu yang terjadi secars kebetulsn, melainkan merupakan
tagdir dari Yang Maha PRijaksana yang menghendaki agama ini
berlaku secara universal serta mampu menerobos segala macam
perkembangan kehidupan dari segala zaman. Sampai akhir
zaman, karena berpsdunya unsur ketegasan den kelenturan di-
dalsm bastang tubuh ajaran Islam yang dimenifestessikan,teru-
tama melalui sl Qur'an yang merupskan sumber hukum Islam
pertama dan utema, Ia?memuat kaidah-kaidah hukum fundamen -
tal yang perlu dikaji dengan teliti.?

Kehendak Allah untuk menciptsksn keterpaduan dalam
al Qur'an antare ketegasan dan kelenturan diwujudkan mela-
lui keterpaduannya antars ayat-ayst mutikamat' dsn mutasyabi-
hat disatu pihak dan antara ayat-ayat juz'iyyat dan kulli-
yat dipihak lain seperti yang aksn penulis jelaskan dslam

uraian berikut :

1Departemen Agama RI., Al our'an dan TerJjemahnya ,

hal, 157
2Pr'of. H.Muhammad Dsud Ali.S.H.,Hukum Islam,hsal,70.
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A. Ketegasan Al Qur'an

Bertolak dari klasifikesi ayat-ayst al nurtan seba-
gaimana telah diuraikan secara rinei dalsm bab III, penulis
membagi aturan-aturasn al our'an kepada tiga bagian :

1. Aturan yang tampil dipermukasn secara tegas dan
pastl ysitu aturan-atursn yang ditunjukkan oleh
nagh-nash qaht'i baik melalui al Nur'an atau
melalui ;unnah yeng mutawatir,

2. Aturgn-aturan ysng tampil dipermuksaan, tetapl
tidak dengan tegas dan pssti melainkan beralter-
natif yang untuk memilih salah satu diantsra se-
kurang-kurangnya dua slternatif itu diperlukan
penalaran dan pemikiran (ijtihad), yeitu aturan
aturan yeng ditunjukksn oleh nash-nash zhanni
bslk dari al Qur'an atau as Sunnah,

3. ‘Aturan-aturan yang masih terpendam dibawah per-
mukaan dan memerlukan upaya penggaliasn dengan de-
ngan melibastkan akal secars lebih intensif, peng-
galian mana kerangks dan sarananya telsh ads
garis besarnya dalam al nur'asn berupa ayat- ayat
kulliyst yang kemudian melahirkan metode istinbat
seperti Qlyas,maslshah mursalah, istihsan.

Aturan-gturan yang termasuk dalam bagian pertama
nampaknya dimaksudksn agar menjadi titik temu pemahaman
pemahaman dan arena tempat terjadinya kesepakatan umat. Ia

merupakan landasan bangunen kesatuan pemikiran dan tingksh
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laku dari suatu masyarskst muslim. Ia tegak dan tegas,tidak
butuh pada penjelasan dan ia telah diturunkan kepada orang
Arab dengan bahasa mereka yang keta-kata, gaya bahasanya -
telah mereka kenszl. Jika didalam al Qur'an terdapat sesuatu
yang mujmal atau sesuatu ysng belum jelas pengertiannya ma-
ka Rasulullah Saw., menafsirkannya, ini dengan pengertian
bahwasanya banyak diantara ayat-ayat al Nur'an itu yang
yang sebagian menafsirkan bagian yang lain.3 NDarli sisi ini-
lah, kita pandang al Qur‘'an sebagai suatu tatanan yang
tegas dan pasti. Dengan demikian para mujtahid den psre
peminat aturan-aturan al nur'sn sangat terikat dengan nash
nash yang gsth'i, dimana mereka harus mengambil apa adanya
dan tidak melibatkan skalnya melampauil wilsyah garspannys.
Jika diteliti ayat-ayat al Our'an, khususnya ayst
ayat ahkamnya, ternyata asturan-stursn yang tegas yang dian-
taranya melalul ayat gath'iyst itu sedikit sekali jumlahnys
dan itupun pada umumnya berkenagn dengan masalah-~- masalah
keimanan dan keislaman, kewajiban shslat, zakst, puasa,hsji
serta hal-hal yang merupakan ketentuan-ketenbuan pasti
seperti rincian ketentuen pembsgien worits, batnsan-batasan
thalaq, hukuman zins dan lain sebagainya. Barangkall hikmsh
nya adalah bshwa al nur 'an ini adslsh untuk seluruh umat
manusia disegala tempat dan waktu, m~ka inilsh yang menun -
tut agar nash-nashnya bisa diterapksn dimana saja dan kapan

saja.

- S - T o _ . 1
3Muhammad Ismail Tbrehim,Sisi Mulia Al our'an,hal,39
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Ketegasan al nur'an, sesuai dengan namenya, dirasa
tidak memerlukan bangak penjelasan mengenai faktor penye-

babnya, kerena secara tidsk langsung faktor penyebab kete-
gasan itu dapat diketahui dsri ursisasn-uraian tenteng

sebab-sebab terjadinya kelenturan yang akan penulis kemu-
kakan pada tempatnya nanti. Hal ini akan lebih difahami

Fika dibuat ungkapan seperti ini : Setiap ayst al Nur'an
yang tidak terdspat- padanys ssalah sotu sebab sadanya kelen-

turan maka ketegesanlah yang ada, seperti contoh- contoh

dibawah ini :
iz em i GENOMIN 1, 1 £,

Atinya :

"Dan Tuhsnmu sdalsh Tuhan Ysng Maha Fsa, tidak ada
Tukhan welainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Msha Penyayang
(Surat Al Bagarsh : 163).

____)i’_ﬁé====yzdjJé====:’;\J}\‘____~_—__j;16¢\(A:rlajf
(» :sTLh___,AJ‘) \5__;'/)H;£F\J‘§;/>
Artinya :

"Allsh mensyaristkan bagimu tentang (pembagian pu-
saka) untuk anak-anakmu. Yaitu bahagisn seorang ansk 1laki
laki sama dengan bahagian dua orang andk perempusn.

ue 250y el e se ol iy
Artinya :

n"Hai orang-orang yesng beriman, diwsjibkan atas kamu

berpuasa."6

4Depag., Op_Cit.,hal; 40

5Ibid.,hal116

© pid., hal. 44
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B, Kelenturan Al Qur 'an

pturan-aturan al Qur'sn yang masih berdimensi sebagail

yang ditunjukkan oleh ayat-ayat zhanniyat dan aturan- aturan
yang masih terpendam sebagal ayat yang ditunjukkan oleh

ayat-ayat kulliyat merupskan sturan-aturan yasng belum siap

pakal karens masih memerlukan prosed pengolahan dsn pengga =

1isn melalui ijtihad, dan dalam aturan-aturan dimana pemitki-

ran-pemikiran terlibat secara lebih mendalam, perbedasn
pemsghsman tidak bisa terelakkan skibat perbedasn - ~--mgnusia
gstu sama lain didalam cars berfikir. Nari itu barangkali

bissa dibensrkan bila penulis mengatakan bahwa kebersdaan 2=
yat-ayat zhanniyat dan pelimpshan wewenang melslui ayat-ayat

kulliyat kepada ijtihad merupakan pembuka pintu kemungkinan
timbulnya perbedaan pandangan dsn pemikiran dikslsngan para

ulama !, akibat perbedaan jalan pemikiran disamping karens

faktor waktu dan tempat. Kenyataannya, perbedaan itu bensr
benar terjedi dan karenanya, terjadi puls berbagai gliran
den madzhsb ysng geringkall diakui sebagei suatu rahmat
bagi umat Muhammad Sew., karena masing-masing bisa memilih
salah satu pendapat/madzheb yang dianggsep lebih kuat dan

lebih cocok dengan dirinys, lingkungsn den zamannya.

parangkali dilihat sudut inilah, ikhtilaf bisa

dipandang gebagai rahmat bagi umat ini sebagaimana ditunjuk-
kxan oleh sabda Nabl Saw. :

7) " 7_)‘3\:\ 5_)):\;-\

Tps Suyuthi, Al Jami' as Sheghir, juz 1, hal. 48




592

Artinya
"Pergelisihan umatku asdalah rahmast".

Hedits tersebut meskipun tidak luput dari gugetsn dan

kritikan lantesran tidak adanyes keterangan mengenai sanad -
dan kesahihannya, namun pengertiannya banysk didukung dan

dikuatkan oleh ucapan-ucapsn ulama' salaf, misalnya ucapan

Khalifah Ibnu Abdil Azis : .

o Ll 02y L PRl

Artinya :
"Aku tidsk senang jika pasrs sshabat Nabi Muhammad

tidak berselisih pendapat, sebab jika mereka tidak berseli-
s8ih pendapat tentu tidak akan ada rukhshsh (kemurshan)."

Terlepss dari sudut pandangsn tersebut,m siapapun
aken mengaskui bashwa pada dasarnya ittifaq lebih baik dari
pada ikhtilaf, tapi tidak berarti ikhtilsaf itu merupakan

suatu kesesatan., Dalam hubungan ini, Al Alusi delam tafsir

nya mensitir pendapat As Subki yang membagi ikhtilaf  pada
tiga bagian :

1. Ikhtilaf daleam ushul (pokok-pokok agama).
Ikhtilaf dalem soal ini merupakan sumber kesesa -
tan den menjadi faktor timbulnya segela rupa
kerusakan, inilah yang disyariatkan oleh firman

Allah Swt. :
S L L s e L,
R

Artinys :
"Dan jsnganlah kamu menyerupai orang-orang berce-

rai berai dan berselisih sesudah datang keterangan
yang jelas kepadacmereka."q (Surat A1i Tmran :10%)

8Syihabuddin Mahmud Al Alusi,Ruuhu Al Ma'ani, juz TV,
hal. 24
9Departemen ngama RI.,Op Cit., hal. 93




2.

Loy
VAV

Tkhtilaf dalam sissat perang, dalam soal inipun -

perselisihan seharusnya tidak boleh terjadi kere-
na berakibat hancurnya kepentingan-kepentinagn a-

gama dan dunisa,

Tkhtilaf dalam furu' (cabang-cabsng egems), seper
ti fkhtilaf dalam soal halal dsn haram, Dalsm
soal pada prinsipnya tetap lebih baik ittifeq
(kesepaksatan) daripada ikhtilaf, tapi dilihet ds-
ri sisi tertentu ia bisa dipandang sebagail suatu
rahmaat.'C Seperti terlihat darif contoh berikut
a. Perselisihan ulama' tentang boleh tidsknya me-

ngumpuli istri yang sudah lepas dari derah
haidh tapi belum mandi. Menurut pendapat Abu

Hanifah hal itu boleh, dan menurut Jumhur (Ma-
1ik,As Syafi'i, den Ahmed) hal itu tidak bo-

le.11 Perselisihen ini berpangkal pada perse-
lisihan mereka didalam mengartikan kata
L) )" yang terdapat dalsm firman Allah:

R A VO PRIV PV OV
(sss.g ) v bt o (U X
- —== | A M
Artinys :

"Dan janganlah kemu mendeketi mereke,sebelum

mereka suci,spebila mereka telah suci maka eam
purilah mereka itu ditempat yang diperintashkan
Allaeh kepadamu."12 (Surat "1 Ragerah : 222).

10syihebuddin Mehmud A1 Alusi, Op Cit.,hal. 24
11M. Ali Ash Shabuni, Rswai 'u sl Payen,juz 1,hal,.18

12

Nepsrtemen Agama RI,, 0Op Cit., hal. 54,



¥ata " \iyuj%f" menurut Abu Hanifah  berarti

lepas deri darah haidh dan-menurut Jumhur

berarti mandi menghilangkesn hadats besar, '3
b. Perselisihan Fugaha' mengenai apa yang bisa

dibuat tayamum ; menurut pendepst Abu Ranifah

tayamum bisea dilakukan dengan apa saja yang
ade dipermukaan bumi' baik berupa debu, batu ,

atau lainnya. Sedang menurut Asy Syafi'i,tays

mum harus dengan debu yang bisa lengketdengan
tangan. Perselisihan ini timbul sebgai akibst
dari perbedeaan sahli bahases didalam menentu -

kan arti mana yeng yang dikehendaki dari kata
"m A4, " yang terdapat dalam firman fllah:

~ w | .
C TS S WA RN W \ oS

Artinye :
"Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang
baik (suci)."14 (Surst An Nisat' : 43),

Menurut sebagisn ulsma! kata * Ll

tersebut berarti debu dan menurut sebagian
yang lain berarti permuksan bumi baik debu

atau lainnya.15
NDari kalangan jamaah haji Indonesia yang

pada ugumnya bermedzhab Syafi'i ketika dalam
penerbangan sntar Indonesia-Jeddesh nampaknya

banyak yang mengamalkan pendapst Abu Hanifah

seperti tersebut diatas.

13M, Al1i Ash Shabuni, loc Cit. hal.4

14Pepartemen Agema RI., 7Mp Cit., heol. 12%
15M. 211 Ash Shabuni, fp Cit., hal 310
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C. Faktor-fakteor Penyebab Timbulnya Kelenturan dalam

Al nQur'an.

Tak ayal lsgl bahwa sumber timbulnys kelenturan dolam
al nur'an ialah ayat-ayat zhanniyat desn ayst-ayat kulliy=t.
Hal ini sebenarnya telah bisa diketshui dari ursian- uraisn
yang lalii, namun itu tidsk lebih sekedar penyajien global
yang masih memerlukan penjelasan dan rincian dengan disertal
contoh-contohnya, maka dibawsh ini penulis sken mengemuksaken
hal itu.

Agar tidak terjedi pengulsngasn, tidsak perlulah dike -
mukakan disini pengertian dsri dua macam pengértian ayet
tersebut, karema hal itu dikemuksken dalam bab TTT, Vang

perlu penulis jelsskan disini ialah faktor-faktor dan cara

cara timbulnya kelenturan dari ayat zhanniyat dan ayat
kulliyst.
1. Faktor-faktor penyebsb timbulnya kelentursn dari ayat

ayat zhsnniyat :
a. Yeitu adanya lafadz yang memiliki lebih dsri satu

arti. Lafedz yang keadaannya demikian disebut 1afsadz

musytarak.16

Tbnu As Sayyid membagi isytirak itu kepadea tige
bagian, yaitu isytirak dalsm kata, isytirsk dalam
17

kalimat, dan isytirsk dalem tsshrif.

163 abu 7shrah, Ushul Figh, hal. 132.

17Abu Ishaq Asy Systhiby, Al Muwafaqgst, juz.4, hal, 12




Diantara eontoh-contoh dari ketigsa macem isytirak
tersebut adalah :

Isytirak dalam kata seperti lafazh " gE:" yang
terdapat dalam firman Allah Swt, :

sl A L £LLEN,

Artinya :

"Dan janganlah kamu kewini wanita-wenita yang telah
dikswini. oleh ayahmu, terkecuali pada mass yang telah
lampau."18 (Surat An Nisa' : 22).

Kata "nikah" adalsh musytsrak (dipersekutukan) antars
arti aked perkawinan dan arti wathi', maka dari ayat
tersebut timbul perbedaan perbedsan penaapat tentang
hukum perempuan yang di zina oleh seseorang. Sebagian
ulsma '.berpendapat bahwa perempuan tersebut tidak
- boleh dikewini oleh anak dari orang yang menzinanya.
" Dan sebagian ulams' yang lain berpendapat sebalik nya
yaitu bahwa perempuan tersebut boleh dikswini oleh
enak dari orang yang menzinanya. Perbedaan pendapat
fni bertitik tolak dari perbedasn dalam memahami leo =
fazh nikah yang terdapat dalam ayat tersebut diatss,
Golongan pertama mengartikennya dengan wathi'! vdan
golongan keBua mengasrtikannya dengan aksd perkawli -

19

nan,

1BDepartemen Agama RI., Op Cit., hal, 120

192p1 Abdullah Muhammed Al nurthuby, Jemi'u al Ahkam
al nur'sn, jus 5, hal, 103,




Istiral dalam tashrif, seperti firman Allah Swt., :
SAY.p WM - “ .
R R T S S Wy N

Artinya :

"Dan jenganlah penulis dan saksi saling sulit menyulit

kan."20 (Surat Al Raqarsh : 282).

Lafazh :3\“:43§2 " dalam ayat diatss mempunyei  dus
¢ . PR

kemungkinan, mungkin ia berasal dari " .{gt—jﬁEf! "

L « 7
(mabni fa'il) dan mungkin berasal dsrt " "L)L“‘?" "

(mabni maf'ul). Dan dari magsing-masing dua kemungkinsn
tersebut sudah barahg tentu membushken pemshamen yang
saling berbeda. Jiks kita unggulkan kemungkinan  yang
pertama, maka ayat diatss memberi pengertian bahwa
penulis dan saksi tidak boleh membuat mudhserat képada
orang lain misalnys enggan melahsanaksn kewsa jiban atau
merubah, menambah atsu mengurangi hak orang lain.

Dan jika kemungkinan yang kedus yang diambil,maka srti
ayat tersebut ialah : penulis dan saksi tidak boleh
dibuat sengsara didalam melsksanakan tugasnya seperti
didessk dan digertak sehinggs biss meninggalkan urusan
nya sendiri yang sangat pentipg atau tidsek dipenuhi -

haknya. Dan dikalangan Ulama' ada yang cenderung mema-

‘dukan dua kemungkinan tersebut.?1

20“epm't«sarne'«n'x Agama RTI., Op Cit., hel, T
21qyihebuddin Mshmud A1 Alusi, Op Cit., juz 3,hal.61
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b. Adanya kesengsisn anters ma 'na hekiki (arti yang
sesungguhnya) dan ma 'ne majazi (arti kiasan), seperti

lafszh "mulamasa" yang terdapat dalam firman Allah :

(Z?‘;s\__#;ds) ;Yv " n - .\j9_7\

Artinya : 22
nptau kemu telah menyentuh perempuan."<¢ (Surat  An-
Nisa' : 43).

Lafazh mulamesa tersebut disansiken antara artl sentu
han dengén toangan atau lainnya, sebsgsl makne hakiki-
nya dus arti persetubuhan sebagsi makna ms jazinya.
Sebagian ulama ! membawa lafezh tersebut kepads makna
hakikinys, karena selams sustu lafazh masih bise di-
tikan secara hakiki, tidsk boleh dipalingkan kepada
makne ma jazinya dan sebsgian ulame' yang lain membawa
nya kepsda makns majazinya, karemna lafazh tersebut -
ketika disandarkan kepada perempusn telsh lazim dike-
nal dengan arti tsetubul*uem.z3
¢. Adanya Lafazh 'Am
Kebanyakan ulams ! dari-kalangen Syafi'iyah den sebsgi
an Malikiysh berpendapat bahwa delslah (penunjuken)
lafezh 'am kepada suatu pengertisn (afrad) yang
berads didalamnya adalah bersifat zhanni,dengen demi-
kisn sl nur'sn yang dinyatakan dalam lafazh 'am bisa
ditakhshish dengen hadits ahsd stau Qiyas. Dan menu -
rut ulame ! Hanafiyah, dalalah lafazh ‘'em itu bersifst

Eﬁnepartemen Agema RI., Op Cit., hel. 125
23hmhnmmad Al1i Ash Shabuni, Rawai 'u al Rayan, jilid,?
hal, 308
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gath'i (pasti), oleh karena itu keumumasn al Sur'sn

tidak bisa ditakhshish dengan hadits ahad dsn 2iyas,
karens dalil zhanni tidsk bisa mentakhshish dalil

qath'i.24 Perbedasn dalam soasl ini membuahksn kesim-

pulan hukum yang berbeda pula, hal ini skan nampak
jelas ketika terjadi pertentangan antara al Nur'an -

yang dinyataksn dalam lafazh 'am dengan hsdits sghad

yang bersifat khusus, misalnya firman Allah Swt.

SOV U P I B ‘
J - \bw Lz'\ L'——-—/' "

(\‘<l'-{‘ ‘.\)\) (\A/ V\-J(t \_}L——-—)\-‘VJ
Artinya :

"Dan janganlah kamu memsken binatang-binatang yoeng
tidak disebut nama Allah ketika me?y? belihnya. sg—
sungguhnya gerb atan yang semacam iml adalah suatu
kefasikan."25 ?S 21).

urat” Al An'am : 1
Pengertian ayat tersebut diastas menurut uleme ' Hana-
fiyeh ialeh bahwa binstang apa saje yang disembelih
dengan tidak menyebut mame Alleh (basmalsh) adalsh

haram dimakasn, kecuali meninggsalkan basmalah karens
lupa, ini berdassrkan keumumsn ayet dietas yeng

tidak dapat ditskhshish dengsn hadits phad.Sementera

{tu ulsma' Malikiyah dan Syafi'iyah berpendapat bah-
wa keumumen ayst distas telah ditakhshish oleh

hedits shad, seperti hadits dibawsh ini :
26 ,Q,(l(({,mx‘w(mL_,,, I At

kﬁgg%ggiiﬁan oreng Islam itu adelsh halsl, dibacai
basmalsh atau tidak." (BR. Abu Daud)

24M‘uhammad Nizamuddin Al Anshsri,Powatih al Robmut,

juz 1, hal. 265.

ghir,

25Departemen Agema RI., Op Cit., hsl. 208.
Jalaluddin Abd Raman as Suyuthyi,?l Jami 'u o8 Shs

juz 1, hal. 663,
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d. Adanya ILafazh Muthlaq
Bila terdapat dus lafszh yang satu muthlaq dan  yang
lain muqayyad, maka mungkin yang muthlaq diikutkan
prda yang mugayyad den mungkin puls 1s ditetapkan se-

bageimena adanysa.

Mengenai hubungen antera muthlaag dan muqayysd banyak
diungkap secara terinei didalam kitab-kitabd ushul

figh., Penulis disni tidek ingin lebih dari sekedar
memberikan -contoh dari mesalah-masalah yang diperse -
lisihkan ulema', misalnya ketika lafezh muthlaq dan
muqayyad sama hukumnya dan berbeda sebabnya. Dalam
masalahtini golongan BHanafiyash cenderung meletakkan

lefazh muthlaq pada posisinya yang asli, sedang jum -

Hur fuqasha' mengikutkasn ysng muthlaq pads yang
27
muqayyad.

Seperti firman Allah Swt. :

(o ainy A, rOaed bagdad,
Artinya

gggggpigigkgi¥ag%g gggg§3?2gua orang saksi darl orang

. Dalam ayat diatas, saksi disebut secara muthlaq tidak

terkait secara explisit dengan siafat 'adalah(kesdi -
lan) dan dalam ayat yang berksnaan dengan talaq dan .

ruju', saksi itu disebut secara muqayyad (dikaitksn,
dengan sifat 'adala h) yaitu firman Alleh Swt :

2Ty, abu zahrah, Op Cit., hal, 135
28 epag, Op Cit., hal. 70 .
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Artinya :

"Dan perssksikanlah dengesn dua orang sesksi yeng adil

diantaras kamu."29

Jumhur Fuqsha' mengikutkan syat pertamas (yang muthlag )
kepada ayat kedus (ysng muqayyad). Dengan demikian ,
sifat 'adalah menjadi syasrat muthlaq bagi semus bentuk
persaksian, baik ysng berkenaan dengan harta, hudud,
pernikahan, atau segala peradilan yang didaserkan atas

persaksian.3o

D. Proporsionalitas Ketegasan dan ¥elenturan.

Meskipun dalam agama Islam, skal mendapat tempat
yang sangat terhormat terutsma dalam keterlibastannya didelam
penetapan berbagal macam-aturan , namun wilaysh garapannya
terbatns pada hal-hal yang lebih bersifat teknis dan masalsh
masalah far'iysh yang dapat dijangkau oleh aksl pikiran.
Sedangksn sjsran-ajaran agama yang egensial dsn aturan-atu -
ran yeng semi dogmatis tidsk termasuk wilayah garepan akal ,

akan tetapi ditsngani lsngsung oleb nash gath'i,karens perbe

291bid.m hal 945.
30 ypuhemmad Abu Zahrah, 0p Cit, hsl. 173.
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daan pemahaman akal dan kelenturan sebagai konsekwensinya
yang seringkalibersifat situsional tidak dikehendaki adanya
didalam masalah-masalsh tersebut sedang yasng dikehendaki a-
dalah ketegasan dan kepastian. Dalam hubungsn ini kita da -
pati ketegasan dan kelenturan di dalam syari'at A1 Aur'an
masing-masing menempati posisin}a.

Setelah mengadskan pengamatan, penulis dapat membuat
pembatasan terhadap wilsysh lapangan ketegasan dan kelentu-

ran seperti yang skan penulis jelasksn berikut ini.

1. Ketegasan dalam mewujudkan sasaran dan tujuan, dsn kele-
nturan dalam memilih prosedur mencapal tujuan, geperti
contoh di bawah ini : '

a. Karena tujuan-tujuan mulia misalnya untul me?ahirkan
kebenaran, menjauhi kesewenangen dan menghindari‘tim~
bulnya penyesalan , maka di dslam melskukan sesuatu
sekecil apaspun diperlukan musyawarah. Dan cukuplsh
kiranya dijadiken dasar atas ketinggian kedudukan pr-

insip syurs menurut pandangan Islam, bahwa Rasulullah

seorang insan yang telah maksum itu telah juga dipe -

rintahkan melakukan musyawarah seperti dalam firman -

Nya :
f

T DY SV w,xwg PR
Artinya :

"Karena itu maafkanlah mereka, mohonkenlsh ampun bagl

mereka, dan bermusyawarshlah dengan mereka dalam uru-
gan itu"

31Depag, OpCit, hal. 183
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Ayat tersebut mencerminkan ketegasan siksp Al Qur'an dalam
mewu judkan masyaraekat. Dan dibalik ketegasan itu tersermin
pula kelenturan Al Nur'an, yaitu dengan tidak ditentukannya

prosedur tertentu bagi penyelenggaraan musyawarah, sehingga
keaum muslimin disetisp masa dan tempat bisa melaksanakan pe-

rintah Allah ini dengan memilih prosedur yang sesuai dengan

situasi, kondisi dan perkembangan kehidupan masing-masing.

b. Berlaku adil terutsma bagi hakim di dalam memberikan ke-
putusan hukum mepupakan suatu keharusan yang tidak bisa

ditawar-tawar berdasarkan firman Allsh :
(04:;&_JJ{) E]l&)&»!,j(;:C;RJM{__Z“ g)}gf\}:;'\}\J,

Artinya :
"Dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum dilantsra ma-
nusia supays kamu menetapksn dengan adil? 32

Ayat tersebut mencerminkan ketegasan sikap Al Nur'an ter

hadap perwujudan ,tujusn peradilan yaitu menegsakkan kea-
dilan.

2. Ketegasan dalam ushul dsan FRelenturan dslam furu',

Dalam agama Islam terdapat dua macem istilah yang sering
terdengar yaitu "Ad-din" dan "Asy-syari tah", Pada dasar

nya dua macam istilah tersebut searti yaltu ajsran agama
yang diperintahkan oleh Allah untuk hnmbza-hambanysa.'5.5

Memang seperti penulis singgung diatas, ajarsn agamsa
samawi yosng telah dibumiksan oleh para utusan, secara -

garis besarnys terdiri dari dua bagian

>2nepag., Op Cit., hal. 128
33muhammed bin Abi Rakar Ar Razi, Yukhtarush Shihsh,
h-“!l."3350




1, Ushuluddin (pokok-pokok agama)

2. Furu'uddin (cabang-cabang agama)

Inti ajeran agama yang pokok telash disampaikan dengan
utuh secara turn temurun mulai deri Nabi pertams gssmpai

Nabi terakhir déngan tidsk mengalami perbedran atau pe-
rubshan kecuali dalam cara tehnis operasionalnya. HRal

ini dinyatakan dalamal Nur 'an

.J\ luiwj\su),)(\ﬂw .auL“o P
Oy asliay,
Artinya :

"Dia telsh mensyasriatkan bagi kamu tentang agama apa yon
telah diquiatkan-Nya kepada Nuh dan 2 mi 325133 ami

H" RO °pﬁu32“‘d§ﬁ“ Ry ¥epE ¢ t nlqh gama = ~dhn
anganlah ﬁa erpeth belah ten angnya .

Ayat tersebut digtas merupskan sutu ultimatum agar dalam
masalah-masalah agama yang pokok den prinsip Islam yang
fundemental jangsn sampai terjadi pertentangan, bahkan
harus ditegakkan sebageimnana adanya tsnpa mempedulikan
situasi dsn kondisi yang terus berkembang,

Yang termasuk dalam ajaran yang pokok islah tauhid(peng-~
es;an Tuhan), shalat, zakat, puasa, haji, menunaiknn'ama
nat, pembunuhan, perzinahan,menyakiti binatang.3s Oleh

karena itu kita dapati hal-hal tersebut .dinyatekan dida-

>4 nepag., 0p cit., hel 785

35Sulaiman bin "mar A1 Ujaili, Al Futuuhstul Tlahiyat
Juz 4, hel., 57,
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lam 81 Nur'an melaluil ayat-ayat yang tidak bisa ditakwil
takwil.

Selain ajaran-ajaran agama yang pokok yang blnasa disebut
syarat, pembumiannya tidak lepas dari pertimbengan 8i-

tuasi dan kondisi yang mengarah pada timbulnya watak -

elastisitas dsn fleksibelitas pada sjaran-ajaran itu
gendiri.?® Dari itu bisa dimeklumi mengsps sysriat para

utusan tidak selslu sama antars yang satu dengen yang

lain., Dalam‘hal ini Allah berfirman :

(iA‘.%Ul) L’,\/V.")?L‘:)_‘i,,'/ca\.! ‘w !
Artinya :

"Untuk tisp-tiap umat di antara kamu, kami beriken atu
ran-aturan dan jalan yang tersng". 37

Watak elastisitas dan fleksibelitas sebenarnya jues dai
miliki oleh semua syarish samawiysh., Tetapi berhubung -
sysri 'ah-syari 'ah para urtusan zaman dulu bersifat loksl
dan temporal yang hanya sempst bersentubsn dengan satu
macam zaman dan perkembangan, maka watak tersebut tidsk
terwujud dalsm kenyatasn pada masing-masing syari'sh itu,
lein halnys dengan syari'ah yang dibawa oleh Nabi Muham-
mad Saw, dimana sifat keuniversalan den keabsdisnnya me-
nuntut terwujudnys kelenturan pada dirinya, dal hel ini

benar-benar terwujud dengan adanyn pemberlsn rusng ge -
rak yang cukup bagi akal budi para ulame' untuk melaku -
kan ijtihad, sehingge syari'est Tslem selalu sesuaidengan

perkembangan zaman dan situssi.

36

Sulaiman bin Tmer A1 Tjaili, "p rit, juz1,ha1,497
27

Depag., Mp Cit., hal, 168



